BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

Pada BABI IV ini peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini, yakni Implementasi Mnemonic Learning Dalam Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Hanifida, dimana penelitian ini menggunakan metode penelian kualitatif.

Pada penelitian kualitatif peneliti dituntut untuk dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan oleh sumber data. Pada penelitian kalitatif peneliti bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipirkan oleh peneliti, tetapi bedasarkan apa yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh sumber data. 

1. Subyek Penelitian
Cikal bakal Psantren Supercamp La Raiba Hanifida mulai ada sekitar tahun 2004 silam, berawal dari sebuah Lembaga Training bernama La Raiba hingga akhirnya menjadi sebuah pesantren modern nan unik. Umur memang masih tergolong sangat belia jika dibandingkan dengan pesantren-pesantren lain yang ada di indonesia, namun prestasinya sudah sangat menonjol, segudang penghargaan yang sudah didapatkan membuktikan seberapa diperhitungkannya pesantren ini di kancah dunia pendidikan. Pesantren ini mengelola lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Al-Qur’an dan Madrasah ‘Aliyah Al-Qur’an, metode pengajarannya yang unik membuatnya sedikit berbeda dengan pesantren pada umumnya, semangat para santri ketika belajar mencerminkan keberhasilan para pengurusnya dalam menanamkan semangat belajar yang tinggi. suasana pembelajaran terlihat lebih hidup, para santri terlihat begitu santai tanpa beban. Padahal mereka berjibaku dengan hafalan setiap hari.
Layaknya sebuah lembaga keagamaan, pesantren ini sarat dengan aktifitas agama setiap hari, mulai dari bangun tidur, kegiatan berjama’ah, kegiatan muroja’ah (mengulang pelajaran) kegiatan tahajjud, pembacaan asmaul husna disetiap memulai pelajaran juga sebelum dan sesudah sholat sampai tidur kembali. Bukan hanya itu saja, para santri juga diberikan kesempatan untuk mengembangkan kreatifitas mereka dengan berbagai kegiatan pilihan yang telah difasilitasi oleh pesantren supercamp La Raiba hanifida.
Memfungsikan dan mengeksplorasi seluruh bagian otak secara maksimal untuk hasil yang optimal merupakan ciri utama pesantren ini, oleh karena itu tidak heran jika pesantren ini dijuluki pesantren modern abad 21.
La Raiba Training Center adalah lembaga pendidikan dan pelatihan berbasis otak atau Brain Based Learning dibentuk di bawah naungan Yayasan I’anatul Mubtadi’in yang berkedudukan di Depan Pasar Bandung Diwek Jombang. La Raiba Hanifida Training Center dikembangkan sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan  peningkatan  kualitas (pembelajaran) SDM dalam bidang metode/teknik belajar  cepat, mengajar efektif,management lembaga  pendidikan, kurikulum, konsultan pendidikan, kepemimpinan dan keorganisasian.
2. Profil Pesantren Supercamp Hanifida

a. Dasar Pemikiran 

Salah  satu  ciri  abad  millennium  adalah  terjadinya  sistem  percepatan di  segala  bidang kehidupan  antara  lain,  ekonomi,  politik,  dan  IPTEK. Lembaga pendidikan sebagai  agen pengembang terhadap sistem percepatan tersebut pasti ikut pula berubah, dalam materi, metode dan sistem pembelajaran. Metode  Hanifida  adalah  suatu  cara  Belajar  Cepat  Abad  21  yang  mengeksplorasi  semua kemampuan otak manusia yang terdiri dari otak reptil, otak mamalia, neokorteks, otak kanan, dan otak kiri dengan tujuan untuk mempermudah, mempercepat, dan membuat senang para pembelajar dalam belajar, menghafal dan menganalisis materi-materi pelajaran di sekolah. Metode  Hanifida  ini  telah  diuji  coba  dan  dipraktekkan  sejak  tahun 2006,  telah  digunakan dan dipraktekkan oleh ratusan ribu orang dalam lebih dari 1700 even pelatihan dan seminar di kota besar di Indonesia. Lebih dari 1000 lembaga pendidikan dan profesional, serta telah diakses oleh ±75 negara di dunia. Keunikan Metode Hanifida antara lain:

1) Menggunakan Teknik Belajar Cepat Abad 21 dengan mengeksplorasi seluruh komponen dan bagian otak manusia (otak triune dan otak kanan-otak kiri) 

a) Mengoptimalkan seluruh gaya belajar siswa 

b) Merangsang kreativitas dan kecerdasan siswa

2) Buku dan alat peraga mutakhir berbasis Brain Based Learning, antara lain: 

a) Buku berwarna dan bergambar 

b) Modul disertai kata kunci dan ekspresi 

c) Alat peraga visual, auditorial dan kinestetik 

d) Hasil yang didapat lengkap, banyak dan  cepat Pembelajaran berbasis edutainment: efektif, efesien, menyenangkan dan menggairahkan
b. Visi dan Misi

La Raiba Training Center adalah lembaga pendidikan dan pelatihan berbasis otak atau Brain Based Learning dibentuk di bawah naungan Yayasan I’anatul Mubtadi’in yang berkedudukan di Depan Pasar Bandung Diwek Jombang. La Raiba Hanifida Training Center dikembangkan sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan  peningkatan  kualitas (pembelajaran) SDM dalam bidang metode/teknik belajar  cepat, mengajar efektif,management lembaga  pendidikan, kurikulum, konsultan pendidikan, kepemimpinan dan keorganisasian.
1) VISI :

Sebagai Institusi pendidikan dan pelatihan pelayan umat yang kreatif, dinamis &berwawasan  global. 

2) MISI :

Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan yang berbasis Brain Based Learning. Menjadi lembaga jasa pendidikan dan pelatihan dalam peningkatan mutu SDM. Menjadi lembaga pencerahan dan pengembangan SDM dalam bidang pendidikan  dan  pelatihan  Metode & Teknik Belajar Cepat, Mengajar Efektif Model Akselerasi Learning, Kurikulum, Kepemimpinan, dan Keorganisasian

c. Prestasi dan Penghargaan

1) Penghargaan  dari  Menteri  Agama  RI  dan  Kerajaan  Arab  Saudi sebagai  penemu  metode baru/kontemporer Abad 21 (METODE HANIFIDA) yang dianggap lengkap materi hafalannya, yaitu hafal ayat, nomor ayat, terjemah, hafal maju, mundur, dan acak (comotan) seperti file komputer dengan model pembelajaran yang edutainment dan enjoyfull learning disertai buku ajar yang terdiri dari sistem  cerita, cantolan/kata kunci, visualisasi, dan ekspresi. Penghargaan  diberikan pada saat Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) dan Musabaqah Hadist Nabawy yang dilaksanakan oleh Amir Sulthan Bin Abdul Aziz Al  Su’ud tingkat ASEAN 29 Desember tahun 2009.

2) Penghargaan Anugerah “ADAB AWARD” sebagai penemu teknik menghafal kontemporer al-Qur’an model file komputer cara belajar  cepat abad 21(METODE  HANIFIDA) dari Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 10 Maret 2010. 

3) Penghargaan “The Greatest Innovation Award” dari Indonesia Global Foundation sebagai The Great Educator pada tanggal 21 Agustus 2011. 

4) Penghargaan “YoungEntrepreneur & Professional Award”dari IBDA (Indonesia Business Development Association pada tanggal 02 desember 2011.

5) Anugerah School of The Future Award 2012 dari Indonesian  Achievement Centerdengan kategori “School of The Future In Training Education” pada tanggal 28 September 2012.

6) Penghargaan “Indonesian Inspire Award 2012” dari Sembilan Bersama Media kategori “Educational Institution & Training Service Creative People With The Best Quality ”pada tanggal 30 November 2012.

7) Penghargaan “The Winner International Award” dari Rajasa Event Organizer kategori “As the best Institute Education Of The Year” pada tanggal 20 September 2013.

d. Tujuan

Adapun tujuan dari pelatihan Cara Belajar Cepat Abad 21 Metode Hanifida adalah: 

1) Bagi guru atau orang tua, dan masyarakat akan mengetahui langkah-langkah praktis, cepat dan efektif membimbing siswa/anak    tentang Teknik Belajar Cepat Abad 21 

2) Mampu  menghafal  dengan  cepat  al-Asma  al-Husna,  al-Qur’an dan pelajaran, nomor urut dan arti, baik secara urut maupun acak serta mundur dari belakang 

3) Mampu mempraktekkan jurus-jurus daya ingat super dan kiat mempertahankannya 

4) Mengfungsikan dan mengeksplorasi seluruh bagian otak secara maksimal untuk hasil yang optimal 

5) Membekali  siswa/siswi  nilai-nilai  agama  (al-Asma  al-Husna dan  \\al-Qur’an) secara enjoy, mudah dan menyenangkan
e. Sasaran

Sasaran/subyek Pelatihan Cara Belajar Cepat Abad 21 Metode Hanifida adalah: 

1) Siswa/mahasiswa  (mulai  SD/MI,  SMP/MTs,  SMA/Aliyah,  dan Perguruan  Tinggi Umum/Agama untuk semua jenjang dan jurusan 

2)  Guru, dosen dan orang tua murid 

3) Profesional dan masyarakat umum

f. Susunan Pengurus

Dewan Kehormatan  
: H. Machmud 

:Hj. Fatimah 

Ketua Yayasan    

: Dr. Hanifudin, M.Ag 

Pengasuh      

: Dr. Khoirotul Idawati, M.Pd.I 

Sekretaris   
 
: Dwi Jayanti Pratiwi 

W. Sekretaris    

: Ahmad Saiful Rizal 

Bendahara    

: Uswatul Khasanah Andriania  

W. Bendahara     

: Darsiti
Koordinator Diniyah   
:Nur Afifah 

:M. Zainudin  

:M. Nurdin  

Koordinator Santri Putra   :Daddy Arief 

:Islahul Umam 

:Izzal Majdi 

Koordinator Santri Putri   :Risqi Fitriana Dewi 

:Putri Fitriani 


:Maftuchatur Rohmah 

Koord. Keamanan & Ketertiban

 :Muslimin 

 :Rahmat Hidayatullah 

  :Maftuh

g. Kitab-Kitab Yang Dikaji

Bidang ilmu Nahwu & Shorof

: Kitab Amtsilati 

:Kitab Jurumiyah  

:Kitab Alfiyah  

:Kitab Imrithi 

:Kitab Shorof Unwanu Dhorof 

Bidang ilmu Fikih dan Usul


:KItab Fathul Qarib 

:Kitab al-Waraqat 

:Kitab Tadzhib fil Fiqhi 

Bidang ilmu Akhlak & Tasawuf 


:kitab Akhlaq lil banin & banat 

:Kitab Ta’limul Muta’alim 

:Kitab Adabul alim wal Muta’alim 

:Al-adzkar an Nawawi 

Bid. ilmu al-Qur’an Hadits & tajwid 

:Kitab Ulumul Qur’an bi qolami mannaul Qathan 

:Tafsir tematik kementrian agama 

:Mukhtarul Ahadits 

:Bulughul Maram 

:Al arbain an-Nawawi 

:Mabadi’ ilmu tajwid 

:Ilmu Tajwid Madrasatil Qur’an

h. Materi Pelatihan Metode Hanifida

1) Pelatihan  Teknik  Menghafal  Cepat  dan  Lengkap  al-Asma  al Husna  Metode  Hanifida (menghafal nomor, asma’, terjemah, maju-mundur, bahkan acak). Waktu: 2 hari Manfaat:

a) Mengetahui dan menguasai teknik menghafal mutakhir Brain Based Learning 

b) Hafal al-Asma al-Husna dengan urut maupun acak, nomor, nama dan artinya 

c) Mampu menghafal 99 al-Asma al-Husna dengan cepat dan tepat

2) Pelatihan Teknik Menghafal Cepat al-Qur’an (Nomor, ayat, terjemah, maju-mundur, acak). Waktu: 2 hari 

Manfaat:

a) Mengetahui dan menguasai teknik/metode/jurus menghafal  dengan  pola  accelerated learning (Brain Based Learning) 

b) Hafal al-Qur’an secara urut maupun acak,atau dibaca dari belakang ke depan 

c) Hafal al-Qur’an dengan mudah (nomor ayat, surat, bacaan, dan terjemahnya)

3) Pelatihan Teknik Menghafal Cepat Pelajaran Metode Hanifida  (IPA, IPS, Bahasa,  dan Matematika). Waktu: 2 hari 

 
Manfaat: 

a) Mengetahui dan menguasai teknik metode menghafal mutakhir Brain Based Learning 

b) Mampu menghafal pelajaran dengan mudah dan cepat 
4) Bedah Otak: Strategi Merangsang Kecerdasan (Pola Pembelajaran Brain Based Learning). Khusus guru, orang tua dan profesional. Waktu: 2 hari 

Manfaat: 

a) Membedah otak anak agar cerdas 

b) Mengetahui kiat menjadi cerdas 

c) Mengenali kecerdasan berganda pada anak 

d) Memotivasi anak agar tumbuh cerdas 

e) Pola pendidikan yang merangsang kecerdasan anak 

f) Mengetahui cara mengatasai anak GPP (Gangguan Pemusatan Perhatian) 

g) Mengetahui perbedaan otak laki-laki dan perempuan

5) Membaca Cepat dan Mencatat Efektif & Kreatif (MieM Hanifida). Waktu: 3 hari 

      

 Manfaat: 

a) Mengetahui dan menguasai cara praktis membaca cepat 

b) Meningkatkan skor baca di atas 400% 

c) Mengetahui cara dan teknik mencatat kreatif
i. Pentashih Dan Motivator

Syukur dan penghargaan setinggi-tingginya metode ini telah ditashih oleh masyayikh dan guru besar bidang ‘Ulumul Qur’an, yaitu: 

1) KH. Dr. Ahmad Musta’in Syafi’I, M.Ag 

a) Mudir Madrasatul Qur’an PP. Tebuireng Jombang 

b) Penulis Tafsir Qur’an pada koran “Harian Bangsa” 

c) Dewan Hakim Musabaqah Hifdzil Qur’an tingkat Nasional & Internasional 

2) Prof. Dr. KH. M. Roem Rowi, MA 

a) Guru besar ‘Ulumul Qur’an UIN Sunan Ampel Surabaya 

b) Direktur Tarbiyah Masjid Nasional al-Akbar Surabaya 

c) Dewan Hakim Musabaqah Syarhil Qur’an tingkat Nasional dan Internasional 

3) Prof. Dr. KH. Ahmad Zahro, MA 

a) Rektor Universitas Darul Ulum (UNIPDU) Jombang 

b) Dewan Hakim Musabaqah Hifdzil Qur’an tingkat Nasional & Internasional 

c) Wakil Ketua Dewan Pakar Perhimpunan Penghafal al Qur’an tingkat Nasional 

4) Rekomendasi Prof. Dr.Nasarudin Umar, MA Dirjen Bimas Islam Kementerian  Agama Republik Indonesia 

5) Para Pakar dan Masyayikh yang memberi apresiasi dan doa restu terhadap metode ini adalah: 

a) KH.  Imam  Yahya  Mahrus  (alm),  Pengasuh  Pondok  Pesantren  Lirboyo  dan  Rektor Institut Agama Islam Tribakti Kediri 

b) KH. Musthafa Bisri, Pengasuh PP. Raudhatut Thalibin Rembang dan Budayawan, atas usul beliau teknik menghafal cepat ini diberi nama “Metode Hanifida”. Semoga bermanfaat. Amin.  

c) KH. Dr (HC). Ir. Sholahuddin Wahid, Pengasuh PP. Tebuireng Jombang  

d) KH. Abdul Aziz Manshur, Pengasuh PP. Tarbiyatun Nasyi’in Paculgowang Jombang 

e) Serta para pakar, pemerhati dan pengguna Metode Hanifida di seluruh Indonesia.

j. Asal – Usul Nama Metode Hanifida

Pada tanggal 13-06-2007 kami bersama team silaturrahim ke kediaman KH. Musthofa Bisri (Gus Mus) Rembang, Jawa Tengah. Gus Mus didampingi juga oleh Ibu Nyai. Semula sowan kami hanya ingin minta do’a restu dan melaporkan hasil tulisan temuan kami, pertemuan yang direncana singkat ternyata berkembang panjang dan luas hingga + 3 jam dan beliau menanyakan asal usul teknis ini dan kemudian memberiikan masukan kepada kami untuk segera menghadap Menteri Agama RI. Beliau memberi jalan dan nomor telepon yang bisa dihubungi untuk menemui Menteri Agama RI.  Beliau juga menyatakan akan memberitahu teknik ini kepada  Pengurus  Rabithoh Ma’ahid Islamiyah Indonesia agar bisa dijadikan salah satu hasanah metode di Pesantren.

Dua hari setelah pertemuan di kediaman beliau, tepatnya tanggal 15-06-2007, beliau mengirim pesan SMS kepada kami, meminta untuk menulis teknik hafalan bacaan-bacaan shalat agar anak mudah hafal. Pada hari yang sama beliau kembali meng SMS kami dan mengusulkan temuan teknik kami ini dengan nama METODE HANIFIDA.

Atas usul beliau ini, kami laporkan kepada guru kami yang menjadi pentashih dan pemberi pengantar teknik ini, yaitu KH. Musta’in Syafi’i dan beliau menjawab “Barokalloh” diambil dan dipakai untuk temuan ini.

k. Kurikulum

a. Sistem pendidikan yang digunakan di MTs dan MA AL-QUR'AN LA RAIBA HANIFIDA adalah model pembelajaran Brain Based learning  dan pola accelerated learning cara belajar cepat abad 21, metode enjoyfull learning dengan pendekatan Multiple Intelligences. Integrated activity and curriculume (Kurikulum dan aktivitas terpadu). Kurikulum yang diterapkan adalah Integrasi  antara kurikulum nasional yang berorientasi Internasional dengan kurikulum lokal yang berbasis Qur'an dengan pemahaman secara Holistik.  

b. Enjoyfull Learning Dengan model pembelajaran Brain Based learning, yaitu pembelajaran berbasis otak, yang mengoptimalkan kemampuan otak kanan dan otak kiri serta otak triune dengan Metode Enjoyfull  Learning  melalui  pembelajaran  yang  kreatif, inovatif, menyenangkan, dan menggairahkan, sehingga berbagai permasalahan seperti bosan dan jenuh pada siswa dapat diminimalisir. 

c. Unggulan; Hafal al-Qur'an Model File Komputer Metode Hanifida dan Faham secara Holistik serta optimalisasi OKA-OKI dan Otak Triune Metode Hanifida sebagai metode baru yang ditemukan oleh pendiri lembaga MTs-MA al-Qur'an La Raiba Hanifida dan telah teruji dalam >1.700 even training di seluruh Indonesia dan ASIA Tenggara, metode ini tidak hanya diterapkan ke dalam pelajaran umum, namun  juga  diaplikasikan  ke  dalam  metode  menghafal al-Qur'an dengan model  file komputer, yaitu  menghafal  ayat,  terjemah,  nomor  ayat, maju, mundur, dan acak. Sebagai tindak  lanjutnya  adalah  memahami  ayat  secara  holistic dengan basis pemahaman Arabic Grammatical melalui pendekatan I’rab dan I’lal

4.  Excul Priority : Training berstandar Nasional. 

Ekskul unggulan MTs - MA al-Qur'an La Raiba Hanifida adalah pembentukan Trainer berstandar nasional. Program ini dintegrasikan ke dalam divisi training Accelerated Learning yang telah berjalan 8 tahun dan melatih ratusan ribu peserta di seluruh Indonesia dan Asia Tenggara dalam >1.700 even training. Serta Ekskul Lifeskill bekarakter; eksplorasi OKA-OKI; (a) Teater, (b) Wushu, (c) Pantomim, (d) Brain Gym, (e) BBL Gym, (f) Drumband, (g)  Banjari  &  Qasidah  Modern,  (h)  Group  Band, (i) Kaligrafi, (j) Desain Grafis & Fotografi. (Program ini didukung oleh; satu siswa satu alat musik dan one student one laptop) Prestasi: (a) Piala Presiden 2014 (b) Juara I Foto Paling Inspiratif You-C. Jakarta 2012 (c) Juara II Fotografi Fak. Psikologi UI Jakarta 2012 (d) Juara II Fotografi Fak. Ekonomi & Bisnis UGM. Jogja 2012 (e) Juara II  Fotografi  Serena  Laud. Jakarta  2012. (f) Juara  II. Fotografi  UK  Petra  Surabaya  2012. (g)  Nominator  30  besar  Foto  Twitter  oleh  Boncabe Jakarta 2012. (h) Juara II Fotografi IPB Bogor 2012 (i) Juara I, II, dan III Shalawat Marawis 2012 di Radio Komunitas Suara Warga Jombang 2012 (j) Juara I Qasidah Alternatif se Karisidenan Kediri 2012 (k) Juara II tingkat remaja festival Qasidah Rebana di IAIN Surabaya 2012 (k) Juara III festival Qasidah Rebana Jombang 2012, dll. 

5.  Berorientasi Internasional. 

Sebagai pengantar MTs - MA al-Qur'an La Raiba Hanifida Goes to International, semua aktivitas pembelajaran, buku dan  Interaksi pembelajaran dirangsang Bilingual. Pelajaran Umum dirangsang berbahasa Inggris-Indonesia, sedangkan pelajaran Agama dirangsang berbahasa Arab ilmiah berbasis I’rab dan I’lal.

3. Pembelajaran Al-Qur’an di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida 
      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan mengenai proses pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan di hanifida diperoleh jawaban yang hampir serupa.  Mulai dari proses masuk setiap santri yang mendaftar di Pesantren Supercamp La-Raiba Hanifida akan diterima dengan prosedur harus mengikuti tes klasifikasi agar bisa ditempatkan sesuai dengan kemampuan masing-masing guna mempermudah proses pembelajaran. Dengan begitu, akan lebih mudah untuk menilai dan memantau perkembangan peserta didik. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh saudara maftuh: 

“Kalau ada yang mendaftar disini nggak pernah ada santri yang ditolak, jadi semuanya diterima, hanya saja disini nanti tesnya tes pemetaan. Untuk mengetahui kemampuan dan minat anak dimana nanti. Mungkin ada yg minatnya lebih ke musical, kinestetik atau visual. Nah nanti untuk mengetahui potensi untuk menghafal nanti kelihatan dari asmaul husnanya sama arrahman nanti kelihatan. Oh anak ini agak slow, owh anak ini cepat anak ini sedang. Nanti terus kita pantau lagi perkembangannya.”

Kemudian peneliti lebih lanjut bertanya kepada saudara maftuh tentang apa saja langkah-langkah yang dilakukan untuk mengajarkan materi al-qur’an? beliau menjawab sebagai berikut:

“Dalam proses pembelajarannya, Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida menggunakan strategi guru sebaya, yakni dengan memanfaatkan peserta didik yang dianggap sudah mampu mengajarkan metode hanifida sebagi tutor untuk para peserta didik yang lain. Hal ini dilakukan juga sebagai bentuk edukasi bagi para santri, karena seluruh santri yang ada di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida selain diajarkan menghafal Al-Qur’an dengan metode Hanifida juga diajarkan cara mengajarkan metode tersebut, hingga semua santri disana mampu menjadi tutor yang baik untuk metode hanifida.”

Selanjutnya, bagi para santri yang sudah mendaftar akan dikelompokkan sesuai kapasitas mereka, yang bisa hafal 1 lembar setiap hari maka akan dikelompokkan dengan yang mampu hafal 1 lembar juga, begitu juga yang mampu hafal 2 lembar per hari akan dikelompokkan juga dengan yang 2 lembar begitu seterusnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan saudara Maftuh;
“Untuk peserta didik yang berbeda-beda kemampuannya, kita menggunakan kelas berlevel, yang levelnya berbeda-beda, kelas ngaji maksudnya. Ibaratnya seperti ini, untuk orang yang bisa hafal atau makan setengah piring itu dikumpulkan yang makannya setengah piring, orng yang makannya satu piring dikumpulkan dengan yang makannya satu piring dan yang sanggup tiga piring dikumpulkan dengan yang tiga piring. Jadi yang mampunya satu lembar ya kita kasi target satu lembar.”

Tempat belajar yang central dan suasana kondusif menjadi salah satu factor pendukung terlaksananya pendidikan Al-Qur’an di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida. 
Selain itu peneliti temukan juga di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida, bahwa disetiap selesai sholat subuh berjama’ah ada semacam kuliah subuh yang diberikan langsung oleh Abi Hanif dan Umi Ida. Kontens pembahasannya variatif, namun intinya rutinitas yang dilakukan santri disana sangat variatif, hingga tidak membosankan dan menjenuhkan. Dr. Khoirotul Idawati, pengasuh pesantren supercamp la raiba hanifida mengatakan; 

“Orang-orag yang banyak melakukan rutinitas itu-itu saja tidak ada improvisasi, tidak ada inovasi, misalnya begini, setiap bangun langsung sholat, ngaji, kemudian dia sholat duha sarapan kemudian pergi sekolah, setelah itu tidur, ngaji, elajar dan tidur lagi, besoknya begitu lagi, kalau seperti itu yang dilakukan, berarti itu adalah pekerjaan otak kiri. Sekali lagi, rutinitas yang banyak dilakuan oleh orang di dunia itu menunjukkan kinerja otak kiri, jika mulai dari bangun tidur, ya kemudian sholat, nyapu, terus kemudian mandi, sarapan, berangkat sekolah, hanya begitu-begitu saja itu membuat otak kita cepat jenuh, cepat capek, cepat setres, cepat bosen dan seterusnya, hasilnya hanya sedikit sekali.  Lantas pembelajaran otak kiricepat dilupakan informasinya, nggak tahan lama, semua informasi yang kamu terima hanya bertahan 6 jam, setelah itu jika tidak dimuroja’ah akan hilang.”

 Dan ketika peneliti menanyakan kepada saudara maftuh apakah media yang digunakan dalam pembelajaran al-qur’an di Hanifida beliau menjawab:

“Media atau sarana prasarana  merupakan komponen yang juga penting dalam proses pembelajaran menghafal AL-Qur’an di Pesantren Supercamp La-Raiba Hanifida. Diantaranya seperti Al-Qur’an yang dicetak khusus dan di desain berwarna oleh pihak pengelola psantren supercamp La Raiba hanifida guna menunjang metode menghafal cepat hanifida dengan mengaktifkan fungsi otak kiri dan kanan sekaligus. “

Selain itu juga Pesantren Hsuercamp La Raiba Hanifida menggunakan buku dan alat peraga mutakhir berbasis Brain Based Learning, antara lain: 
a. Buku berwarna dan bergambar 

b. Modul disertai kata kunci dan ekspresi 

c. Alat peraga visual, auditorial dan kinestetik 
Hasil yang didapat lengkap, banyak dan cepat Pembelajaran berbasis edutainment: efektif, efesien, menyenangkan dan menggairahkan ada juga papan tulis, buku rumus menghafal cepat dan lain sebagainya.
Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh pengasuh pesantren, Dr. Khoirotul Idawati bahwa;

“Di hanifida, dilatih baca ayatnya paka nomernya, terjemah makna ayatnya, ada simbol ada rumus, ada gambar, ada ekspresi, ada imajinasi, cerita kata kunci, cerita kata kunci setiap anak berbeda itu yang membuat kalian cepat hafal sulit lupa.”

Psantren supercamp La Raiba hanifida Menggunakan Teknik Belajar Cepat Abad 21 dengan mengeksplorasi seluruh komponen dan bagian otak manusia (otak triune dan otak kanan-otak kiri), mengoptimalkan penggunaan semua potensi peserta didik, hingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Seluruh pembelajarannya didesain aktif, hal ini terlihat dari model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik untuk aktif menghafal dengan dibarengi gerakan dan imajinasi untuk merangsang otak kanan. Desain pembelajaran tersebut menjadikan peserta didik lebih terbuka, bebas berekspresi dan tanpa tekanan, hal ini terlihat dari kebebasan yang diberikan pesantren kepada peserta didik untuk mengembangkan segala kreatifitas yang mereka miliki, mulai dari fotografi, sepak bola, video shooting dan lain sebgainya. Bahkan hubungan antara peserta didik dengan pengelola pesantren yakni umi ida dan abi hanif terlihat begitu cair, lebih terlihat seperti orang tua dan anaknya.

Disampaikan oleh umi ida bahwa;

“Adanya grup band dan lain sebagainya tersebut adalah untuk merangsang kreatifitas tak tebatas pada otak kalian yang itu berarti mengasah otak kanan, nah apa yang terjadi jika otak kanannya sudah jalan? Ini biasanya anaknya gampang senyum, gampang berkreatifitas, gampang menelorkan ide-ide jenius, menjadi pemimpin, menjadi orang-orang yang hebat sukses luar biasa”

Peserta didik yang menghafal al-Qur’an di psantren supercamp La Raiba hanifida tidak boleh memulai proses menghafal sebelum menguasai rumus-rumus angka dan al-Asma aL- Husna. Berikut wawancara dengan saudara Maftuh, salah seorang pengurus di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida mengatakan bahwa;
“Asmaul husna itu sebagai langkah awal atau pintu pembuka dari semua rumus itu. Jadi asmaul husna wajib selesai, nanti pengantar metodenya ada disitu, rumusnya, cerita kata kunci, terus ekspresinya, visualisasinya semua ada disitu. Jadi kalau asmaul husna sudah selesai dan bisa diuji dicoba maju bisa mundur bisa acak bisa, nanti baru lanjut ke al-qur’an.”
 

dari wawancara tersebut dapat dicerna bahwa ada beberapa langkah yang harus dilalui untuk menghafal al-Qur’an dengan metode Hanifida, diantaranya adalah pertama peserta didik terlebih dahulu harus menguasai Rumus Angka Primer dan Skunder yang sudah disusun oleh pesantren supercamp la-raiba hanifida. Jika sudah dianggap menguasai rumus tersebut maka peserta didik harus melanjutkan pada langkah berikutnya yakni menghafal al-Asma aL- Husna yang juga disusun pesantren supercamp la-raiba hanifida. 

Keharusan untuk menguasai al-Asma aL- Husna sebelum memulai menghafal Al-Qur’an adalah salah satu cara untuk menguasai pengimplementasian metode hanifida dalam menghafal Al-Qur’an selain itu juga sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kecepatan dalam menghafal. Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara falah haidaar aly salah seorang pengurus dari malang,
"Kita tolak ukur pertamanya itu berada di asma’, asma’ itu kita bisa selesai, kalau satu hari dia cepat, satu hari setegah setandart, tiga hari keatas itu lambat."

Keterangan yang disampaikan oleh saudara falah haidar aly tersebut selaras dengan jawaban saudara maftuh pada wawancara sebelumnya;
“Disini nanti tesnya tes pemetaan. Untuk mengetahui kemampuan dan minat anak dimana nanti. Mungkin ada yg minatnya lebih ke musical, kinestetik atau visual. Nah nanti untuk mengetahui potensi untuk menghafal nanti kelihatan dari asmaul husnanya sama arrahman nanti kelihatan. Oh anak ini agak slow, owh anak ini cepat anak ini sedang. Nanti terus kita pantau lagi perkembangannya.”
Setelah menguasai dua langkah tersebut, langkah berikutnya adalah memulai hafalan al-Qur’an dari juz 30 kemudian, kemudian surat-surat populer seperti ar-rahman, al-waqi’ah  setelah itu kemudian lanjut pada juz satu dan seterusnya.

Dengan adanya rumus menghafal tersebut, setiap menghafal sesuatu yang sulit dihafal, para peserta didik terkontruksi secara otomatis untuk berfantasi membayangkan benda-benda yang mudah diingat.

Metode Hanifida bertujuan agar peserta didik Mampu  menghafal  dengan  cepat  al-Asma  al-Husna,  al-Qur’an dan pelajaran, nomor urut dan arti, baik secara urut maupun acak serta mundur dari belakang. Selain itu juga agar mampu mempraktekkan jurus-jurus daya ingat super dan kiat mempertahankannya sekaligus mampu menfungsikan dan mengeksplorasi seluruh bagian otak secara maksimal untuk hasil yang optimal. Meode ini juga bertujuan agar peserta didik mampu memahami nilai-nilai  agama  (al-Asma al-Husna dan al-Qur’an) secara enjoy, mudah dan menyenangkan 
10 ayat untuk pemula dengan metode hanifida bisa ditempuh dalam kurun waktu krang lebih 60 menit atau satu jam. Untuk peserta didik yang sudah terbiasa bisa menghafal AL-Qur’an satu kaca dalam kurun waktu 30 menit. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh saudara Falah Haidar Ali, santri asal Malang.

“Biasnya untuk tingkat pemula itu 10 ayat bisa ditempuh dalam waktu tiga puluh… sekitar satu jam, tapi nanti kalau sudah terbiasa, satu kaca atau satu lembar di Al-Qur’an itu bisa ditempuh dalam waktu tiga puluh menit”

Kesulitan yang dihadapi dalam penggunaan metode hanifida ini biasanya ketika proses penyesuaian antara otak kiri dengan otak kanan, namun ketika sudah terbiasa maka akan terasa lebih cepat dan lebih cepat.

Tolak ukur kadar cepat dan tidaknya menghafal Al-Qur’an dilihat dari cepat dan tidaknya menghafal Al-Asma Al-Husna.  Sebagaimana yang dikatakan Maftuh salah seorang pengurus diHanifida;

“Untuk mengetahui potensi untuk menghafal nanti kelihatan dari asmaul husnanya sama arrahman nanti kelihatan. Oh anak ini agak slow, owh anak ini cepat anak ini sedang. Nanti terus kita pantau lagi perkembangannya..”

Respon Peserta didik yang menghafal al-Qur’an dengan metode hanifida ini terlihat selalu bersemangat dan ceria, mereka terlihat santai dan sekilas terkesan seperti sedang melakukan sebuah permainan. Adanya tuntutan peserta didik secara langsung dalam pembelajaran menuntut para peserta didik untuk terus aktif.
Ketika melakukan penelitian, ada pemandangan menarik yang peneliti temukan dilapangan, yakni peserta pelatihan yang terdiri dari ibuk-ibuk yang sudah tua sedang latihan demonstrasi hafalan surat yasin dengan metode hanifida. Mereka menghafal dengan lancar bahkan dengan artinya.
4. Implementasi Mnemonic Learning di Pesantren Supercamp Hanifida
Mnemonic Learning sebagai sebuah strategi menghafal tentu sangat erat kaitannya dengan metode hanifida yang familiar sebagai metode menghafal. Bahkan hampir semua teknik mnemonic tercover dalam metode hanifida ini. diantaranya adalah sebagai berikut;
Implementasi metode angka dan bentuk 
Metode angka dan bentuk merupakan bagian dari strategi Mnemonics Larning yang digunakan dengan cara menghubungkan atau mengaitkan angka dengan bentuk yang menyerupai masing-masing angka, kemudian dijadikan kata kunci dalam menghafal sejumlah daftar atau suatu urutan. Metode ini disebut juga dengan Mnemonics Peg Sistem. Dengan sistem ini maka susunan angka yang hanya dikenali otak kiri dapat diubah menjadi rangkaian cerita yang dikenali oleh otak kanan. Di hanifida, menguasai rumus angka merupakan poin pertama untuk bisa melangkah pada tahapan menghafal al-Qur’an. 

Untuk lebih mudah memahami penggunaan rumus angka yang telah di susun oleh hanifida, peserta didik diharuskan menguasai al-Asma Al-Husna sebagai pengantar metodenya.

Sebagaimana keterangan saudara maftuh bahwa Buku Al-Asma Al-Husna yang telah disusun sedemikian rupa oleh hanifida merupakan kunci untuk membuka metode hanifida secara keseluruhan. Karena didalamnya terdapat rumus, cerita kata kunci, ekspresinya, visualisasinya dan lain sebagainya. 

“Asmaul husna itu sebagai langkah awal atau pintu pembuka dari semua rumus itu. Jadi asmaul husna wajib selesai, asmaul husna sendiri sebagai pengantar metodenya, disitu ada rumusnya, cerita kata kunci, terus ekspresinya, visualisasinya semua ada disitu. Jadi kalau asmaul husna sudah selesai dan bisa diuji coba maju bisa mundur bisa acak bisa, nanti baru lanjut ke al-qur’an.”

Adanya penguasaan terhadap rumus angka menggunakan simbol gambar dan imajinasi yang ada pada aL-Asma aL-Husna tersebut adalah kunci rahasia untuk cepat hafal dan sulit lupa. Ibarat sebuah buku bacaan di toko buku,  untuk melihat seluruh buku yang dijual didalamnya cukup dengan melihat katalongnya, namun untuk menguasai seluruh isi buku maka harus membaca isinya satu persatu. Dalam hal ini aL-Asma aL-Husna  adalah katalog, untuk melihat metode hanifida cukup dengan menguasai aL-Asma aL-Husna, namun untuk menguasai seluruh metode dan pengimplementasiannya harus mempraktikkan satu persatu. Artinya, menguasai aL-Asma aL-Husna berarti menguasai rumus dan metodenya. Tapi tidak cukup sampai distu saja, karena metode-metode yang ada di hanifida sangatlah beragam. Dr. Khoirotul Idawati mengatakan bahwa di hanifida dilatih untuk bisa membaca ayat dengan domor dan terjemahnya menggunakan simbol, rumus, gambar, ekspresi, imajinasi, cerita kata kunci dan lain sebagainya.
“Di hanifida, dilatih baca ayatnya paka nomernya, terjemah makna ayatnya, ada simbol ada rumus, ada gambar, ada ekspresi, ada imajinasi, cerita kata kunci, cerita kata kunci setiap anak berbeda itu yang membuat kalian cepat hafal sulit lupa.”

Rumus angka pesantren supercamp La Raiba Hanifida merupakan gabungan dari beberapa teknik mnemonic yang kemudian diramu menjadi sebuah rumus yang sistematis, efektif dan efisien. Misalnya untuk mengingat angka primer 1,2,3 dan 4 dengan rumus ini kita hanya perlu membayangkan ikan teri yang berdiri tegak sebagai symbol angka satu, burung nuri sebagai symbol angka dua, mie  berbentuk keriting sebagai symbol angka tiga dan ikan pari yang berbentuk segi empat sebagai symbol angka empat. Jadi, untuk mengingat angka 1,2,3 dan 4 kita cukup membayangkan Teri, Nuri, Mie dan Pari. Teknik ini disebut Loci atau Lokasi. Yakni membayangkan sesuatu yang familiar dan mudah diingat   seperti Teri Nuri Mie dan Pari untuk mengingat sesuatu yang lain yakni angka satu, dua, tiga dan empat. 
[image: image1.jpg]Rumus Angka Primer

SIMBOL

ode Hanif"d“

Tohnik Menghafal Surat-Surat Populer Al-Gur'an Met





Terkait penjabaran diatas saudara agif, salah satu santri di Pesantren supercamp hanifida memberikan keterangan bahwa;

“Untuk mengingat seperti angka 1,2,3 dan seterusnya, di sini kita menggunakan rumus angka primer dan skunder, misalnya untuk angka satu kita hanya perlu membayangkan ikan teri yang berdiri tegak, untuk angka dua burung nuri, untuk angka tiga mie  berbentuk keriting, untuk angka empat ikan pari yang berbentuk segi empat sebagai symbol”

Sedangkan untuk mengingat angka skunder seperti angka 11, 12, 13 dan 14 dengan rumus ini kita hanya perlu menggabungkan huruf awal dari symbol angka primer tersebut dan membuat symbol baru untuk mempermudah ingatan. Hingga nantinya kan mempermudah dalam mengimajinasikan sebuah ceita dalam pikiran peserta didik.

Misalnya angka sebelas jika dipisah terbentuk dari angka satu dan satu, angka satu memiliki simbol Teri dengan huruf vocal T, jika digabungkan menjadi TT (Teri-Teri), untuk mempermudah maka dibuatlah simbol baru dari huruf TT tersebut. Misalnya kita membuat kalimat Tato dengan simbol gambar tato untuk mempermudah mengingatnya. Begitu pula dengan angka duabelas dengan simbol Tani, tiga belas dengan simbol tomat dan seterusnya.

Untuk mempermudah memahami bisa dilihat pada table berikut ini:

	Angka
	Simbol
	Pengambilan

Huruf Awal
	Simbol Baru

	11
	Teri-Teri
	TT
	TaTo

	12
	Teri-Nuri
	TN
	TaNi

	13
	Teri-Mie
	TM
	ToMat

	14
	Teri-Pari
	TP
	ToPi

	15
	Teri-Sanca
	TS
	Tisu

	16
	Teri-Luv
	TL
	Telur

	17
	Teri-Jari
	TJ
	Tinju

	18
	Teri-Bayi
	TB
	Tebu

	19
	Teri-Gir
	TG
	Toga

	20
	Nuri-Darah
	ND
	Noda

	21
	Nuri-Teri
	NT
	Nota

	22
	Nuri-Nuri
	NN
	Nona

	23
	Nuri-Mie
	NM
	Nama

	24
	Nuri-Pari
	NP
	Napi

	25
	Nuri-Sanca
	NS
	Nasi


Pengambilan huruf awal kemudian digabungkan merupakan bentuk implementasi dari strategi mnemonic Acrostic, yakni penggunaan setiap huruf pertama dari suatu kelompok kata dan suku kata-suku kata yang lainnya hingga menjadi suatu kalimat. Sebagaimana penjelasan yang terdapat pada buku rumus aL-Asma aL-Husna dan keterangan saudara maftuh;

“Umi ida. Beliaukan sempat  bergabung dengan konsorsium pendidikan gitu, terus juga pernah belajar tentang metode-metode menghafal cepat, nah semua itu kemudian digabungkan sama umi ida kemudian ibuat rumus sendiri yang dot donat gitu. Nah terus baru digabungkan ke asmaul husna dan al-quran.”

Dr. Khoirotul Idawati mengatakan;

“Di hanifida, dilatih baca ayatnya paka nomernya, terjemah makna ayatnya, ada simbol ada rumus, ada gambar, ada ekspresi, ada imajinasi, cerita kata kunci, cerita kata kunci setiap anak berbeda itu yang membuat kalian cepat hafal sulit lupa.”

Implementasi Metode Loci 

Selain dari keterangan yang ada pada buku al-asma al-husna, penulis menggali informasi dari beberapa santri. seperti Saudara Agif salah seorang santri sekaligus pengurus di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida. Saat diminta keterangan mengenai cara yang ia gunakan untuk menghafal Al-Qur’an saudara agif mengatakan;

“kalau saya, menggunakan metode lokasi dari Rambut sampai kebawah, tadi kan kita sudah punya dua cara, yang asmaulhusna cerita itu dan kode, yang lokasi tempat itu bisa digunakan nanti di Al-Qur’an biar bisa memudahkan misalnya al-Baqoroh kita Makai hol, apa saja di dalam hol, kemudian untuk surat ali Imron kita memakai sekolah, apa saja yang ada disekolah itu.”

Hal ini diperkuat dengan keterangan dari saudara maftuh, pengurus dan pengajar di pesantren supercamp la raiba hanifida;

“Itu husus saya peribadi ya itu pakai lokasi. Misalnya untuk menghafalkan ayat 282 al-baqoroh misalnya itu kan ayat yang halamannya panjang sendiri ya. Itu biasanya agak sulit, kalau saya dibagi-bagi, per wakof saya kasi satu lokasi. Termasuk surat-surat yang lain juga, misalnya surat ar-rahman nanti dikaitkan dengan dot-dotnya, misalnya dotnya pak rohman ini..ini..ini.. variasi ceritanya”

Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa dalam metode hanifida juga terdapat salah satu bagian dari Mnemonic Learning, yakni metode loci atau dikenal juga dengan sebutan metode lokasi. Metode loci atau lokasi adalah metode yang menggunakan tempat-tempat khusu dan terkenal sebagai sarana penempatan kata dan istilah tertentu yang harus diingat. Kata “loci” sendiri adalah bentuk jamak dari kata “locus” artinya tempat. Biasanya penggunaan metode ini melibatkan tempat sebagai ingatan visual, kemudian mengingat segala sesuatu yang ada di tempat tersebut untuk dihubungkan dengan setiap bagiannya sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Penggunaan metode ini mengharuskan seseorang memiliki kekuatan imajinasi yang kuat untuk menggambarkan segala sesuatu yang ingin diingatnya.
قل هو الله احد  1. 
الله الصمد  2.
لم يلد ولم يولد  3.
ولم يكن له كفوا احد  4.

Untuk mengingat urutan ayat tersebut menggunakan metode loci, bisa dengan membayangkan 4 lemari yang berjejer di kamar, lemari pertama untuk mengingat ayat pertama, lemari kedua untuk mengingat ayat ke dua, lemari ke tiga untuk mengingat ayat ke tiga dan seterusnya.

Implementasi Metode Keyword 
Dalam prakteknya, menghafal Al-qur’an dengan metode hanifida menitik beratkan pada tiga titik. Yakni Nomor Ayat, Teks Ayat, dan Arti Ayat. Setelah itu kemudian membuat sebuah cerita singkat dengan tetap menggunakan rumus angka sebagai control. Namun selain itu didalam penerapannya juga menggunakan Metode Keyword, atau sistem kata kunci, biasanya metode ini direkayasa secara khusus untuk mempelajari kata dan istilah asing, dan cukup efektif untuk pengajaran bahasa asing, 
Saudara maftuh salah seorang pengurus menghafal teks ayat al-Qur’an menggunakan sebuah kata kunci untuk mengingat teks ayat al-qur’an yang tidak menggunakan bahasa Indonesia tersebut.misalnya kata FBI untuk mengingat kalimat Fabiayyi Alaai Robbikuma tukadzziban.
“Dalam surah arrahman ayat fabiayyiala.. itu kalau di mtode hanifida malah mudah skali misalnya “ayat 18, ayat 18 itu ceritanya FBI, fbiaay kan fabiayyi ala… jadi ayat 18 fbiay, baru ayat 19 nya yang beda ceritanya, nanti ketemu lagi ayat 21 fabi ayyi ala lagi, ayat 23 gitu lagi.

sistem ini berbentuk daftar kata yang terdiri atas unsur-unsur sebagai berikut: a) kata-kata asing, b) kata-kata kunci yakni kata-kata bahasa local yang paling mirip dengan kata yang dipelajari, c) arti-arti kata asing tersebut. Contohnya ketika kita ingin mengingat ayat: فبأي الاء ربكما تكذبان, kita bisa menggunakan kalimat : FBI (ef-bi-ey) Ala Robin Kumar Tugas di Taliban

.
	Arti Ayat
	Teks Ayat
	No. Ayat

	Yang Maha pengasih
	الرحمن
	1 (Teri)

	Teri Pak Rahman Minum Susu Pemurah Sekali

	Yang mengajarkan Al-Qur’an
	علم القرآن
	2 (Nuri)

	Nuri dan Rahman Alami Belajar Al-Qur’an

	Dia Menciptakan Manusia
	خلق الانسان
	3 (Mie)

	Mie Rahman Rasa Kolak Insan Suka

	Mengajarkan Pandai berbicara
	علمه البيان
	4 (Pari)

	Pari Tau alamatnya Bayan yang mengajar pandai berbicara


Implementasi metode Cerita ( Narrative Technique )

Sistem cerita merupakan sistem yang harus dikuasai karena merupakan penyempurna untuk menerapkan sistem-sistem lainnya. Latihan awal untuk sistem ini adalah dengan teknik bayangan kita akan menggabungkan aktivitas otak kiri yang membaca urutan huruf dengan aktivitas otak kanan yang membayangkan benda-benda tersebut. Di hanifida, metode menghafal dengan cerita bukanlah sesuatu yang asing, karena hampir semua hafalan yang ada dijadikan cerita untuk mempermudah mengingat sesuatu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Khoirotul Idawati bahwa:

 “Di hanifida, dilatih baca ayatnya paka nomernya, terjemah makna ayatnya, ada simbol ada rumus, ada gambar, ada ekspresi, ada imajinasi, cerita kata kunci, cerita kata kunci setiap anak berbeda itu yang membuat kalian cepat hafal sulit lupa.”

Contohnya ketika ingin mengingat ayat: فبأي الاء ربكما تكذبان, seorang peserta didik bisa menyusn sebuah cerita seperti berikut ini: FBI (ef-bi-ey) Ala Robin Kumar Tugas di Taliban, melihat dari pelafadzan ceritanya sangat mirip sekali dengan kalimat فبأي الاء ربكما تكذبان, hingga membuat ingat terhadap ayat tersebut lebih melekat.
Dengan redaksi yang berbeda, saudara maftuh sebagai pembimbing juga memberikan keterangan bahwa:
“Asmaul husna sendiri nanti sebagai pengantar.  Metodenya ada disitu, rumusnya, cerita kata kunci, terus ekspresinya, visualisasinya semua ada disitu.”

Keterangan tersebut cocok dengan pengakuan saudara fahmi, salah seorang peserta didik di hanifida:

“Sangat menyenangkan, metodenya bervariasi, pakai cerita dan sebagainya, tidak membosankan itu-itu saja. Dari awal sebelum masuk ke sini saya tertarik sama metode hanifida Karena unik dan sangat menarik sekali.”

Implementasi metode Perumpamaan ( Visual Imagery )

Metode perumpamaan atau visual imagery merupakan strategi ampuh untuk meningkatkan kemampuan memori. Berbagai penelitian secara konsisten membuktikan bahwa proses mengingat lebih efektif ketika item-item yang di-recall memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Misalnya ketika anda diminta untuk mengingat kata gajah dan apel, anda akan lebih mudah mengingatnya ketika anda mengaitkan kedua item tersebut, seperti gajah yang sedang memegang apel ketimbang hanya mengulangi kata tersebut berulang-ulang, gajah-apel gajah-apel.
Fahmi salah seorang santri mengatakan;

“Kita diajarkan untuk bisa membuat gambaran atau bayangan sendiri untuk lebih mempermudah hafalan, justru ketika sudah terbiasa dengan metode ini maka akan terasa mudah mas karena secara otomatis ketika akan mengingat sesuatu tinggal membayangkannya saja “

Adapun peraktiknya di hanifida sebagaimana yang terdapat pada contoh sebelumnya yakni dengan mengaitkan simbol-simbol benda yang ada pada rumus angka dengan simbol-simbol lainnya menjadi sebuah cerita.

Misalnya untuk mengingat ayat berikut ini;
1. الرحمن  
= Maha Pemurah 
2. علم القرآن
= yang Mengajarka n Al-Qur’an 
3. خلق الانسان
= yang Menciptakan Manusia
Surat ar-rahman ayat satu berbunyi Ar-Rohman yang artinya maha pemurah, ayat satu simbolnya adalah ikan teri, kemudian kalimat Ar-Rohman disimbolkan dengan pak Rahman. Setelah dijadikan sebuah cerita menjadi Teri Pak Rahman Pemurah Sekali.

Kemudian surat  ayat dua berbunyi ‘Allamal Qur’an yang artinya yang mengajarkan Qur’an, ayat dua simbolnya adalah burung nuri, kemudian kalimat ‘Allamal Qur’an disimbolkan dengan kalimat Alami Setelah dijadikan sebuah cerita menjadi Nuri Alami Belajar Al-Qur’an.

Kemudian surat Ar-Rahman ayat tiga berbunyi “Khuliqol insan” artinya yang menciptakan Manusia, ayat tiga simbolnya adalah Mie, kemudian kalimat khuliqol Insan disimbolkan dengan kalimat Kolak Insan, Setelah dijadikan sebuah cerita menjadi Mie Rahman Rasa Kolak Insan.

5. Hasil penerapan Mnemonic Learning di Pesantren Supercamp Hanifida

Dengan Metode  Hanifida  yang  mengeksplorasi  semua kemampuan otak manusia yang terdiri dari otak reptil, otak mamalia, neokorteks, otak kanan, dan otak kiri tentu sangat berdampak pada peserta didik, baik dari segi antusiasme, karakter dan kemampuan menghafal mereka.
Dampak terhadap Antusiasme peserta didik 
Dr. Khoirotul Idawati mengatakan bahwa rutinitas yang banyak dilakuan oleh orang di dunia ini menunjukkan kinerja otak kiri, aktifitas yang dilakukan berulang-ulang akan mengakibatkan kejenuhan. 
“Rutinitas yang banyak dilakuan oleh orang di dunia itu menunjukkan kinerja otak kiri, jika mulai dari bangun tidur, ya kemudian sholat, nyapu, terus kemudian mandi, sarapan, berangkat sekolah, hanya begitu-begitu saja itu membuat otak kita cepat jenuh, cepat capek, cepat setres, cepat bosen dan seterusnya, hasilnya hanya sedikit sekali.  Lantas pembelajaran otak kiri cepat dilupakan informasinya, nggak tahan lama, semua informasi yang kamu terima hanya bertahan 6 jam, setelah itu jika tidak dimuroja’ah akan hilang. “

Untuk mengatasi hal tersebut, di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida, peserta didik dilatih untuk mandiri, energik, sangat lepas dalam melakukan segala aktifitas termasuk meghafal Al-Qur’an maupun menghafal materi yang lainnya. tidak merasa tertekan dengan banyaknya materi hafalan, sehingga terasa menyenangkan dan ringan. Mnemonic learning yang diaplikasikan disana mewujudkan hal tersebut, karena mnemonic learning berisi imajinasi dan metode yang variatif menjadikan peserta didik tidak jenuh dan jauh lebih bersemangat. Sebagaimana keterangan Dr. Khoirotul Idawati bahwa,
“Di hanifida, dilatih baca ayatnya paka nomernya, terjemah makna ayatnya, ada simbol ada rumus, ada gambar, ada ekspresi, ada imajinasi, cerita kata kunci, cerita kata kunci setiap anak berbeda itu yang membuat kalian cepat hafal sulit lupa.”

Umam, salah satu pengurus di Hanifida mengungkapkan;
“Klau disini memang kita dilatih untuk percaya diri, dan selalu energic, nggak ada yang loyo, jadi untuk anak yang awalnya pendiam jarang bergaul Alhamdulillah mulai terbuka, termasuk saya sendiri.”
hal ini tentu tidak terlepas dari mnemonic learning yang diaplikasikan disana, yakni sebuah metode penuh imajinasi dan variatif yang menjadikan peserta didik tidak jenuh dan tidak cepat bosan. Ketika itu secara otomatis peserta didik akan lebih bersemangat karena metode yang diajarkan bervariasi dan tidak menjenuhkan. 
Dampak terhadap Karakter peserta didik 
Karakteristik adalah gaya hidup seseorang serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah diperhatikan. 

Pembelajaran dengan mnemonic learning yang penuh imajinasi dan pariatif menjadikan peserta didik tidak jenuh dan jauh lebih bersemangat tentu sangat berpengaruh terhadap karakteristik peserta didik. Pembelajarannya yang bersifat santai dan tidak terlalu menekan membuat peserta didik lebih enjoy terhadap pelajarannya, hal ini merupakan hasil kerja otak kiri dan kanan yang telah digabungkan dalam Mnemonic Learning, hingga karakteristik peserta didik disana menjadi brubah lebih cepat tanggap, gampang senyum, gampang berkreatifitas, gampang menelurkan ide-ide jenius, dan juga bisa memimpin teman-temannya. Hal ini sebagaimana dipaparkan Dr. Khoirotul Idawati;
“Nah apa yang terjadi jika otak kanannya sudah jalan? Ini biasanya anaknya gampang senyum, gampang berkreatifitas, gampang menelorkan ide-ide jenius, menjadi pemimpin, menjadi orang-orang yang hebat sukses luar biasa.”

Paparan tersebut sesuai dengan pengakuan salah seorang santri bernama fahmi:

“Sangat menyenangkan, metodenya bervariasi, pakai cerita dan sebagainya, tidak membosankan itu-itu saja. Dari awal sebelum masuk ke sini saya tertarik sama metode hanifida Karena unik dan sangat menarik sekali”

Dampak terhadap Daya ingat peserta didik 
Di hanifida, dilatih baca ayatnya menggunakan nomor, terjemah makna ayatnya, simbol, rumus, gambar, ekspresi, imajinasi, cerita kata kunci dan lain sebagainya. Hal ini membuat kemampuan peserta didik di hanifida semakin meningkat. mengingat pelajaran menjadi sangat mudah, cepat, dan menyenangkan. Bahkan untuk menghafal angka yang biasanya sangat sulit menjadi benar-benar sangat mudah. Sebagaimana yang dikemukakan saudara maftuh:
 “Misalnya Untuk menghafal surat ar-rahman ayat fabiayyiala.. itu kalau dalam mtode hanifida malah mudah skali karena sudah tau ceritanya, misalnya ayat 18, oowh ayat 18 itu ceritanya FBI, fbiaay kan fabiayyi ala… jadi ayat 18 fbiay, baru ayat 19 nya yang beda ceritanya, nanti ketemu lagi ayat 21 fabi ayyi ala lagi, ayat 23 gitu lagi.”

Imajinasi, warna dan visualisasi merupakan makanan otak, otak akan lebih lama dan mudah memanggil ingatan jika dibantu tiga hal tersebut .maka tentu mnemonic learning yang penuh imajinasi secara otomatis meningkatkan daya ingat.
Dengan adanya imajinasi, gambar, ekspresi dan yang lainnya tersebut berarti merangsang otak kanan untuk bekerja, hingga konotasinya nanti pada peningkatan daya ingat peserta didik. Umi ida melanjutkan :

“Ilmu yang didapat dengan cara otak kanan akan disimpan didalam otak 1600-3000 kali lipat otak kiri. Dan kalau dimaksimalkan kedua-duanya, maka kamu akan menjadi orang palig hebat didunia.”

 Hal tersebut diamini oleh saudara haidar aly bahwa metode ini menjadikannya lebih mudah untuk menghafal:

“Metode hanifida membuat saya lebih mudah hafal, karena dengan metode hanifida otak kita  dilatih untuk melihat dan membayangkan, jadi lebih cepat mengingat”

 Dari keterangan tersebut sangat terlihat sekali bahwa para peserta didk menjadi lebih mudah menghafal dengan metode hanifida yang penuh imajinasi. 
B. Pembahasan
1. Pembelajaran al-Qur’an di Pesantren Supercamp Hanifida 

a) Proses Penerimaan Santri

 Sebuah lembaga pendidikan yang ideal akan merencanakan seluruh kegiatan pendidikannya dari awal penerimaan peserta didik hingga outputnya nanti. Karena bagus dan tidaknya hasil pendidikan sebuah lembaga juga tentunya dipengaruhi oleh proses penerimaan dan proses pelaksanaan pembelajaran dalam lembaga tersebut. Ibarat sebuah bengkel, sebelum mulai memperbaiki mesin yang rusak seorang montir akan mengidentifikasi dulu apa letak permasalahannya kemudian mempertimbangkan solusi yang akan dilakukan untuk memperbaikinya dan memperkirakan deadline waktu yang dibutuhkan untuk memperbaikinya. Oleh karena itu, dalam proses penerimaan di hanifida dilakukan sebuah tes pengelompokan-pengelompokan berdasarkan kemampua pesrta didik. Karena adanya perbedaan antar peserta didik mengharuskan layanan pendidika yang berbeda terhadap mereka. 

Alasan pengelompokan peserta didik juga didasarkan atas realitas bahwa peserta didik secara terus menerus tumbuh dan berkembang. Agar perkembangan peserta didik yang cepat tidak mengganggu peserta didik yang lambat dan sebaliknya maka dilakukanlah pengelompokan peserta didik.
“Pengelompokan atau disebut juga dengan grouping adalah pengelompokan peserta didik berdasarkan karakteristik-karakteristiknya”

Karakteristik demikian perlu digolongkan, agar peserta didik dalam kondisi yang sama. Adanya kondisi yang sama ini bisa memudahkan pemberian pelayanan yang sama. Oleh karena itu pengelmopokan atau klasifikasi yang dilakukan di hanifida tentu membantu dalam upaya mempercepat proses pembelajaran yang ada disana.
b) Lingkungan yang kondusif dan Kegiatan yang variatif 

Salah satu factor pendukung terlaksananya pendidikan Al-Qur’an di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida adalah tempat belajar yang central dan suasana kondusif. Rutinitas yang variatif, hingga tidak membosankan dan menjenuhkan, mulai dari sholat  berjamaah dengan menjadikan santri sebagai imam secara bergantian, menghafal Al-qur’an dengan imajinasi, belajar dengan peta pikiran dan lain sebagainya.  Sebagaimana dikutip oleh Mustofa setyo dalam ngalim mengatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua, yaitu factor luar dan factor dalam. Faktor luar meliputi lingkungan alam, lingkungan social dan Instrumental. Sedangkan factor dalam meliputi fisiologis yakni kondisi fisik dan kondisi panca indera,dan  Psikologis terdiri dari bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif.”

Lingkungan yang mendukung inilah yang menyebabkan para peserta didik menjadi santai dan tidak tertekan dalam menerima pelajaran. 
c) Peserta didik yang energic
Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida melatih peserta didik untuk mandiri, energik, sangat lepas dalam melakukan segala aktifitas termasuk meghafal Al-Qur’an maupun menghafal materi yang lainnya. tidak merasa tertekan dengan banyaknya materi hafalan, sehingga terasa menyenangkan dan ringan. Karena kondisi jasmani dan rohani peserta didik sangat berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. Jika kondisi peserta didik dalam keadaan tertekan akan menyebabkan peserta didik tidak konsentrasi dalam belajar. Begitu juga sebaliknya jika kondisi hati peserta didik dalam keadaan senang maka akandengan mudah konsentrasi dan mengerti terhadap pelajaran. Sebagaimana dikutip oleh mustofa setyo bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah factor Psikologis.
 Dalam hal ini, selain dengan dukungan lingkungan yang kondusif, Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida memanfaatkan mnemonic learning untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi para peserta didik.
d) Menjadikan peserta didik sebagai Tutor sebaya

Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida memanfaatkan peserta didik yang dianggap sudah mampu mengajarkan metode hanifida sebagi tutor untuk para peserta didik yang lain. Hal ini dilakukan juga sebagai bentuk edukasi bagi para santri, karena seluruh santri yang ada di Pesantren Supercamp La Raiba Hanifida selain diajarkan menghafal Al-Qur’an dengan metode Hanifida juga diajarkan cara mengajarkan metode tersebut, hingga semua santri disana mampu menjadi tutor yang baik untuk metode hanifida. Strategi ini disebut strategi guru sebaya, sebagaimana menurut Aria Djalil menuliskan bahwa “tutor sebaya adalah seorang siswa pandai yang membantu belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama”
, dengan begitu, proses pembelajaran akan lebih mudah untuk dilaksanakan. Adapun kelemahan dengan strategi tersebut adalah peserta didik yang dipilih sebagai tutor sebaya belum tentu bisa menyampaikan materi dengan maksimal karena yang dihadapi adalah teman sebaya.

e) Merangsang keaktifan peserta didik

Berikutnya yakni membentuk suasana belajar yang begitu bersemangat, karena bukan hanya guru yang dituntut untuk aktif memberikan pelajaran akan tetapi juga peserta didik dirangsang untuk ikut serta secara aktif. Seperti halnya ketika pemberian materi rumus angka, peserta didik ajarkan  untuk menghafalkan Al-Asma Al-Husna dengan rumus angka primer dan skunder kemudian setelah peserta didik dianggap mampu menguasai Al-Asma Al-Husna dengan metode tersebut, maka peserta didik dirangsang untuk menghafal sendiri Al-Qur’an dengan metode yang sama, yakni dengan membuat sendiri simbol-simbol yang mudah dikenali untuk menghafal suah teks ayat Al-Qur’an. metode ini disebut juga dengan Aktif Learing, sebuah proses pembelajaran yang memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif guna mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Selain itu, metode tersebut juga berguna untuk menjaga perhatian peserta didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Dalam hal ini, merangkai strategi tutor sebaya dengan pembelajaran aktif learning akan menimbulkan kemungkinan Peserta didik sulit mengorientasikan pemikirannya jika tidak didampingi oleh pendidik.
f) Al-Asma AL-Husna Sbagai Tolak Ukur

Keharusan untuk menguasai al-Asma aL- Husna sebelum memulai menghafal Al-Qur’an adalah salah satu cara untuk menguasai pengimplementasian metode hanifida dalam menghafal Al-Qur’an selain itu juga sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kecepatan dalam menghafal.

Al-asma al-husna apabila dibaca dan dipelajari akan mendorong orang yang membacanya untuk menigkatkan keiman kepada Allah SWT. kemudian apabila dihayati akan memotivasi  untuk berbuat adil, rendah hati, penolong, bermurah hati, pemaaf, dermawan, penyabar dan penyayang.
 Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 180 : 
وَلِلَّهِ الْأَسْمَاءُ الْحُسْنَىٰ فَادْعُوهُ بِهَا ۖ وَذَرُوا الَّذِينَ يُلْحِدُونَ فِي أَسْمَائِهِ ۚ سَيُجْزَوْنَ مَا كَانُوا يَعْمَلُونَ
Artinya: Dan Allah memiliki Asmaul Husna (nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu dantinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama naman-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.(QS. Al-A‟raf: 180)

Pengamalan terhadap al-asma al-husna tersebut sebagaimana telah dijelaskan akan berefek pada perubahan tingkah laku seseorang menjadi berahlak yang baik dan terhindar dari perbuatan buruk atau maksiat. Jika sudah terjauh dari maksiat atau perbuatan jelek, maka secara otomatis akan mempermudah juga terhadap kemampuan menghafal seseorang. Sebagaimana anjuran Imam Syafi’I dalam sya’irnya
:


شكوت إلى وكيع سوء حفظى





[فأرشدنى] إلى ترك المعاصى


فإن الحفظ فضل مــــــــن الله






وفضل الله لا يعطى لعاصـــــى

 “Aku mencurahkan hatiku kepada Imam Waqi’ tentang hafalanku yang buruk Kemudian beliau menganjurkanku untuk meninggalkan maksiat Beliau juga memberitahuku bahwa sesungguhnya ilmu adalah karunia dari Allah Dan karunia Allah tidak akan diberikan kepada orang yang maksiat”
Dalam syai’iran Imam Syafi’I tersebut menganjurkan bagi kita–sebagai pelajar untuk membersihkan badan, baik yang bersifat zahir (luarnya) dan batin (dalamnya), yaitu membersihkan dari perilaku yang tercela, seperti marah, nafsu yang mendatangkan kepada keharaman, dendam, dengki, besar kepala, dan sombong. Adapun salah satu cara untuk membersihkan diri dai maksiat tersebut adalah dengan mengamalkan al-asma al-husna. 
2. Implementasi Mnemonic Learning di Pesantren Supercamp Hanifida 

Begitu banyak lembaga yang secara eksplisit menangani bidang Tahfidzul Qur’an di Indonesia menunjukkan seberapa serius masyarakat Indonesia menyikapi pentingnya al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat islam. Seiring dengan itu banyak pula bermunculan metode-metode untuk menghafal al-Qur’an, diantaranya adalah dengan mengaktifkan otak kiri dan kanan seperti yang dilakukan oleh Pesantren Supercamp Hanifida. 

Sebelum memulai pada proses menghafal al-Qur’an dengan metode hanifida, ada beberapa langkah yang harus dilaksanakan para calon huffadz agar metode tersebut berfungsi secara optimal. Pertama adalah Calon Huffadz harus menguasai rumus angka primer (dari 0-9) dan skunder (dari 00-seterusnya), rumus tersebut berfungsi sebagai media untuk mempermudah asosiasi otak dalam menghafalkan nomor ayat dan mencantolkan urutan dan lafal ayat dan terjemahnya yang dirangkai menggunakan cerita dan kata kunci. Langkah kedua mulai menghafal ayat dengan system/teknik akselerasi learning, yakni menggabungkan rumus, ayat, sekaligus terjemahannya ke dalam cerita yang telah disusun dan ditulis menjadi sebuah kalimat yang disertai warna dan gambar. Penyampain cerita hendaknya dengan gaya dan ekspresi yang menarik, lucu, penuh imajinasi, visualisasi, intonasi dan penuh aksi.
 kemudian Calon Huffadz harus menguasai al-Asma al-Husna dengan rumus angka, setelah itu ketika memulai menghafal, Calon Huffadz harus memulai dari juz 30 kemudian juz satu dan seterusnya.

Dalam Menghafal Al-Qur’an di Hanifida, peneliti tidak dapat mengklaim hanya menggunakan strategi mnemonic untuk semua tipe pelatihan ingatan, justru dalam menggunakan strategi mnemonic harus memutuskan teknik apa yang paling cocok dan efektif untuk tugas pembelajaran yang sedang dihadapi.

Untuk itu, dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang memang bukan bahasa ibu di Indonesia, Pesantren Supercamp Hanifida mencoba meramu   beberapa metode dan strategi yang diolah secara matang hingga melahirkan sebuah produk baru dengan label Hanifida. Artinya, untuk menghafal al-Qur’an di Hanifida bukan hanya menggunakan satu metode dalam praktekknya, namun ada beberapa metode dan strategi yang juga befungsi untuk membantu meningkatkan hafalan. 

Jika melihat pada metode yang digunakan, sebenarnya metode-metode tersebut bukanlah hal baru karena sudah dipraktikkan sejak lama oleh para penemu metode sebelumnya, seperti metode angka, loci, cerita dan lain sebagainya. Namun menjadi berbeda ketika metode-metode tersebut diramu dalam sebuah rumus yang begitu elastis bisa diimplementasikan dalam banyak materi, seperti hafalan AL-Qur’an, rumus fisika dan lain sebagainya.

Ada lima strategi Mnemonic Learning yang diimplementasi di Pesantren Supercamp Hanifida, yakni metode Metode Angka dan Bentuk, Metode Perumpamaan ( Visual Imagery ), Metode Cerita ( Narrative Technique), Metode Kata Berkait ( Link Word ), Metode loci.
Metode angka dan bentuk sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya merupakan bagian dari Mnemonic learning yakni dengan cara menghubungkan atau mengaitkan angka dengan bentuk yang menyerupai masing-masing angka, kemudian dijadikan kata kunci dalam menghafal sejumlah daftar atau suatu urutan. System angka ini merupakan pintu utama untuk masuk pada metode hanifida.
Metode angka dan bentuk merupakan bagian dari strategi Mnemonics Larning yang digunakan dengan cara menghubungkan atau mengaitkan angka dengan bentuk yang menyerupai masing-masing angka, kemudian dijadikan kata kunci dalam menghafal sejumlah daftar atau suatu urutan. Metode ini disebut juga dengan Mnemonics Peg Sistem. Dengan sistem ini maka susunan angka yang hanya dikenali otak kiri dapat diubah menjadi rangkaian cerita yang dikenali oleh otak kanan. Di hanifida, menguasai rumus angka merupakan poin pertama untuk bisa melangkah pada tahapan menghafal al-Qur’an. 

Untuk lebih mudah memahami penggunaan rumus angka yang telah di susun oleh hanifida, peserta didik diharuskan menguasai al-Asma Al-Husna sebagai pengantar metodenya.

Adanya penguasaan terhadap rumus angka menggunakan simbol gambar dan imajinasi yang ada pada aL-Asma aL-Husna tersebut adalah kunci rahasia untuk cepat hafal dan sulit lupa. Ibarat sebuah buku bacaan di toko buku,  untuk melihat seluruh buku yang dijual didalamnya cukup dengan melihat katalongnya, namun untuk menguasai seluruh isi buku maka harus membaca isinya satu persatu. Dalam hal ini aL-Asma aL-Husna  adalah katalog, untuk melihat metode hanifida cukup dengan menguasai aL-Asma aL-Husna, namun untuk menguasai seluruh metode dan pengimplementasiannya harus mempraktikkan satu persatu. Artinya, menguasai aL-Asma aL-Husna berarti menguasai rumus dan metodenya.

Rumus angka pesantren supercamp La Raiba Hanifida merupakan gabungan dari beberapa teknik mnemonic yang kemudian diramu menjadi sebuah rumus yang sistematis, efektif dan efisien. Misalnya untuk mengingat angka primer 1,2,3 dan 4 dengan rumus ini kita hanya perlu membayangkan ikan teri yang berdiri tegak sebagai symbol angka satu, burung nuri sebagai symbol angka dua, mie  berbentuk keriting sebagai symbol angka tiga dan ikan pari yang berbentuk segi empat sebagai symbol angka empat. Jadi, untuk mengingat angka 1,2,3 dan 4 kita cukup membayangkan Teri, Nuri, Mie dan Pari. Teknik ini disebut Loci atau Lokasi. Yakni membayangkan sesuatu yang familiar dan mudah diingat   seperti Teri Nuri Mie dan Pari untuk mengingat sesuatu yang lain yakni angka satu, dua, tiga dan empat. 

Setelah menguasai rumus system angka hanifida, langkah berikutnya adalah mencoba menvisualisasikan angka-angka tersebut ke dalam sebuah gambaran dalam kepala. Kemudian gambaran-gambaran tersebut dikaitkan antara satu dengan yang lainnya. Seperti ketika ingin mengingat angka lima, satu dan nol maka cukup dengan membayangkan ular sanca memakan teri dan meminum darah. 
Setelah berhasil memvisualkan angka-angka tersebut dalam wujud benda atau gambaran sesuatu yang nyata, kemudian angka-angka dalam bentuk gambaran tersebut dikaitkan dalam bentuk cerita menarik yang mudah untuk diingat tanpa harus berfikir lama. Misalnya dengan merangkai bayangan Ular Sanca Teri dan Darah menjadi sebuah cerita “Seekor Ular Sanca memakan Teri sampai Berdarah”. Sanca untuk angka 5, Teri untuk angka 1 dan darah untuk angka 0.

Selanjutnya adalah mengingat kosa kata-kosa kata asing dengan cara mengaitkan kata yang tidak familiar dengan kata yang telah dikenal sebelumnya misalnya untuk mengingat surat Arrahman ayat satu dengan membuat narasi “Teri Pak Rahman Pemurah Sekali” kata Teri untuk ayat 1 (lihat rumus angka) pak Rahman untuk lafadz ar-rahman, dan pemurah sekali untuk arti dari ayat ar-rahman.
Metode loci atau dikenal juga dengan sebutan metode lokasi juga dipakai Hanifida untuk menghafal al-Qur’an, misalnya untuk menghafal surat al-Ikhlas ayat satu sampai empat cukup dengan membayangkan ayat pertama tertulis pada dahi, ayat ke dua tertulis pada dada, ayat ke tiga tertulis pada perut dan terakhir ayat ke empat tertulis pada lutut. 

 Namun ibarat sebuah pepatah mengatakan “Tidak ada gading yang tak retak”, sepertinya hanifida sangat memahami hal itu, memahami bahwa sesempurna apapun sebuah metode pasti ada celah kelemahannya. Maka dari itu, berbagai strategi dilakukan untuk menambal kekurangan-kekurangan tersebut. Misalnya dalam proses pembelajarannya tak cukup menggunakan mnemonic learning saja, tapi perlu juga pengelompokan-pengelompokan berdasarkan kemampuan pesrta didik. Jika hanya mengandalkan Mnemonic Learning saja maka  tidak akan maksimal jika kondisi lingkungan tidak mendukung.
3. Hasil penerapan metode mnemonic di Pesantren Supercamp Hanifida

 Dari keseluruhan metode tersebut melahirkan tiga dampak positif pada peserta didik, diantaranya adalah dampak terhadap Antusiasme, Karakter dan daya ingat peserta didik.
Antusiasme adalah kegairahan; gelora semangat; minat besar terhadap sesuatu
  Sebuah semangat atau minat besar terhadap sesuatu  tidak muncul begitu saja tanpa sebab, pasti ada motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dengan semangat dan antusias. Motivasi sendiri adalah sebuah alasan untuk melakukan sesuatu
 Dalam motivasi terkandung tiga unsur penting, yaitu : 1). Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia,  perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam system “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 2). Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 3). Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.

Dalam metode mnemonik terdapat berbagai macam teknik-teknik yang dapat digunkan se-perti teknik akronim, akrostik, atau imajeri visual, organisasi, mediasi, dan teknik simbol.
 Teknik yang bervariasi ini menimbulkan rasa enjoy, menyenangkan dan tidak membosankan. Perasaan menyenangkan dan tidak membosankan inilah yang menyebabkan Antusiasme peserta didik di Pesantren supecamp La-Raiba Hanifida sangat tinggi, suasana kelas menjadi menyenangkan dan menarik, belajar menjadi sangat menyenangkan bagi para peserta didik. Keadaan lingkungan yang seperti ini tentu juga akan berpengaruh terhadap karakteristik
 anak didik. Mereka akan selalu terlihat bersemangat dan periang. 
Karakter sendiri menurut Helen G Douglas sebagaimana dikutip oleh Muhchlas mengatakan bahwa “karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran, perbuatan dan tindakan.”
 Oleh karena itu karakter dibentuk melalui proses berkesinambungan yang terjadi dalam lingkungan peserta didik.
Pembelajaran dengan mnemonic learning yang penuh imajinasi dan pariatif menjadikan peserta didik tidak jenuh dan jauh lebih bersemangat tentu sangat berpengaruh terhadap karakteristik peserta didik. Pembelajarannya yang bersifat santai dan tidak terlalu menekan membuat peserta didik lebih enjoy terhadap pelajarannya, membentuk peserta didik menjadi pribadi yang menyenangkan dan bersemangat. Keadaan atau mood ini juga sangat membantu terhadap peningkatan daya ingat peserta didik, karena Mood Memori akan lebih baik ketika materi yang dipelajari kongruen dengan mood seseorang pada saat itu.

Mnemonic dalam Kamus Lengkap Psikologi adalah seni meningkatkan daya ingat dengan bantuan.
 Sedangkan Ingatan dalam ensiklopedia nasional Indonesia diartikan sebagai kemampuan organisme untuk menyimpan informasi sebagai hasil belajar dan cara memproduksi informasi tersebut sebagai reaksi atas jawaban stimulus tertentu.
 Berbicara tentang daya ingat, maka tidak terlepas dari kemampuan seseorang untuk menyimpan dan memanggil kembali sebuah informasi. Informasi akan terekam dengan kuat dan mudah untuk diingat kembali bila informasi itu familiar dihadapan kita. Pesantren supercamp La-Raiba Hanifida berusaha mewujudkan hal tersebut melalui strategi Mnemonik ini, diantaranya dengan mengaitkan benda-benda yang familiar dengan sesuatu yang ingin di hafalkan.
� 19 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 20  Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 21 Februari 2017


� 21 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� 21 Februari 2017


� 21 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 21 Februari 2017


� 20 Februari 2017


� 19 Februari 2017


� Ali Imron, Manajemen Peserta didik di Sekolah. (Malang: IKIP, 1994), 75


� Mustofa Setyo Ariwibowo, “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa PPKn Angkatan 2008/2009 Universitas Ahmad Dahlan”, Jurnal  Citizenship , (Vol. 1 No. 2, Januari 2012) 115


� Mustofa Setyo Ariwibowo, “Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa PPKn Angkatan 2008/2009 Universitas Ahmad Dahlan”, Jurnal  Citizenship , (Vol. 1 No. 2, Januari 2012) 115


� Aria Djail, Metode Penelitian. (Jakarta: Universitas Terbuka, 1997), 38





� Syekh Tosun Bayrak Al Jerrahi, Asmaul Husna: Makna dan Khasiat, Penerjemah: Nuruddin Hidayat, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2004), 11. 


� Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., hal. 174.





� Azzarnuji, At-Ta’lim Al-Muta’allim,tt.26


� Khoirotul Idawati Mahmud & Hanifuddin Mahadun, Teknik Menghafal Kontemporer surat-surat populer al-qur’an dan visualisasinya model file computer (Ayat, Terjemah, dan Nomor Urut ) Metode Hanifida, (tt:tp.2012),19.


� http://kbbi.web.id/antusiasme


�  Berdasarkan � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_hierarki_kebutuhan_Maslow" \o "Teori hierarki kebutuhan Maslow" �teori hierarki kebutuhan� � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Abraham_Maslow" \o "Abraham Maslow" �Abraham Maslow�, � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_X_dan_teori_Y" \o "Teori X dan teori Y" �teori X dan teori Y� � HYPERLINK "https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Douglas_McGregor&action=edit&redlink=1" \o "Douglas McGregor (halaman belum tersedia)" �Douglas McGregor� maupun teori motivasi kontemporer, arti motivasi adalah alasan yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. (https://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi#Teori_harapan)


� Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1998). 74


� Yokhanan Ardika dan A. Sardjana, Efektivitas Metode Mnemonik Ditinjau dari Daya Ingat dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Kelas X, Unnes Journales, Juni 2016


� Karakteristik adalah sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu .  Kamus Bahasa Indonesia edisi elektronik(2008)


� Muhchlas  & Hariyanto MS. Pendidikan Karakter. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012),41


� Tristiardi Ardi Ardani, Psikiatri Islam, ( Malang, UIN-Malang  Press, 2006), 154


� James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada, 2011), 307 


� Tim Penyusun, Ensiklopedia Nasional Indonesia, ibid, 154.





101

